




A. Latar Belakang 
Subsektor pertanian terdiri dari sektor tanaman pangan, sektor 
perkebunan, sektor kehutanan, sektor perikanan dan sektor peternakan. 
Sektor peternakan sebagai salah satu sub sektor pertanian merupakan bagian 
integral dari keberhasilan sektor pertanian di Indonesia. Visi pembangunan 
peternakan adalah pertanian berkebudayaan industri dengan landasan 
industri, produktivitas dan berkelanjutan. Peternakan masa depan 
dihadapkan pada perubahan mendasar akibat perubahan ekonomi global, 
perkembangan teknologi biologis, berbagai kesepakatan internasional, 
tuntutan produk, kemasan produk dan kelestarian lingkungan. Konkritnya 
peternakan Indonesia akan bersaing ketat dengan peternakan negara lain 
bukan saja merebut pasar internasional tapi juga dalam merebut pasar dalam 
negeri Indonesia (Mahali, 2010). 
Pengembangan peternakan sapi perah di Indonesia pada dasarnya 
bertujuan meningkatkan produksi susu dalam negeri untuk mengantisipasi 
tingginya permintaan susu. Hal tersebut memberikan peluang bagi peternak, 
terutama peternakan sapi perah rakyat untuk lebih meningkatkan produksi, 
sehingga ketergantungan akan susu impor dapat dikurangi. Konsekuensi 
logis dari keadaan tersebut, perlu ditunjang oleh perkembangan peternakan 
sapi perah agar eksis dalam penyediaan produksi susu dan dapat terjaga 
kelangsungan hidupnya (Suherman, 2008). 
Produksi susu segar di Indonesia umumnya dihasilkan oleh usaha 
rakyat dengan pemilikan sapi perah rata-rata 2 -3 ekor per peternak. Jumlah 
peternak sapi perah saat ini sekitar 100 ribu orang yang tersebar di sentra-
sentra produksi sapi perah seperti Jawa Timur, Jawa Tengah, Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Jawa Barat dan DKI Jakarta. Populasi sapi perah di 
Propinsi Jawa Tengah pada tahun 2013 sebanyak 103.794 ekor, sedangkan 
jumlah produksi susunya ada 97.578 ton. Kemudian tahun 2014, populasi 





98.494 liter, artinya tiap tahun meningkat. Berikut tabel mengenai populasi 
sapi perah dan jumlah produksi susu di Jawa Tengah: 
Tabel 1. Populasi Sapi Perah dan Jumlah Produksi Susu Sapi Perah di Jawa 
Tengah Tahun 2013-2014 
No Jenis 2013 2014 
1 Populasi Sapi Perah (ekor) 103.794 122.566 
2 Jumlah Produksi Susu Sapi Perah (l)   97.578   98.494 
Sumber: Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 
Populasi sapi perah di Jawa Tengah berada menyebar di sejumlah wilayah 
KUD-KUD, di antaranya KUD Musuk, KUD Cepogo, KUD Mojosongo 
Boyolali, KUD Getasan Salatiga, KUD Jatinom Klaten dan lain sebagainya 
(Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2015). 
Menurut Nasution (2002), sifat positif koperasi adalah harapan yang 
mampu tercipta secara efisiensi ekonomi yang didasari efisiensi sosial. 
Koperasi Unit Desa dibentuk sebagai wadah penggerak peranan dan 
tanggung jawab petani dalam rangka mengembangkan diversifikasi 
usahanya. Namun sampai saat ini, posisi KUD sebagai lembaga ekonomi 
pedesaan yang masih mempunyai kepanjangan tangan pemerintah untuk 
melaksanakan program pembangunan pedesaan terutama di sektor 
pertanian. Pemberdayaan KUD perlu pengarahan kepada perwujudan KUD 
yang mandiri dan berdaya saing di antara pelaku ekonomi lain. 
Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan salah satu pilar perekonomian 
yang berperan penting dalam pembangunan perekonomian nasional. 
Namun, sejak dikeluarkan Inpres No. 18 Tahun 1998, KUD tidak lagi 
menjadi koperasi tunggal di tingkat kecamatan. Program-program 
pemerintah untuk membangun masyarakat pedesaan, seperti distribusi 
pupuk, benih, dan pengadaan gabah, yang awalnya dilakukan melalui KUD 
selanjutnya diserahkan pada mekanisme pasar. Mengembalikan peran kunci 
KUD, merupakan konsekuensi tuntutan pembangunan ekonomi kerakyatan. 
Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip dan nilai-nilai koperasi untuk 
mensejahterakan anggota serta masyarakat pedesaan, termasuk membantu 






KUD Jatinom (yang dijadikan lokasi penelitian) terletak didesa 
Krajan, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah. 
Koperasi ini didirikan pada tahun 1974 dengan nama BUUD, kemudian 
setelah berubah nama menjadi KUD Jatinom pada tahun 1996, dibuat Akte 
Pendirian baru pada tanggal 30 Oktober 1996, dengan Badan Hukum 
Nomor 8679 b/Pad/KWK.II/X/1996. Jumlah populasi sapi perah diseluruh 
KUD jatinom pada tahun 2014 adalah sebagai berikut: sapi laktasi 
jumlahnya ada 1141 ekor, sedangkan induk yang kering (sapi tidak 
menghasilkan susu) jumlahnya ada 266 ekor, untuk sapi keturunan yang 
dara (sapi muda) sebanyak 698 ekor, sedangkan pedet sebanyak 437 ekor, 
untuk sapi jantan berjumlah 411 ekor, sehingga jumlah total seluruhnya 
adalah 3.047 ekor, seperti terlihat pada tabel 2, sebagai berikut: 
Tabel 2. Populasi Sapi Perah KUD Jatinom Tahun 2014 (ekor) 
No Induk Keturunan Jantan Jumlah 
Laktasi Kering Dara Pedet 
1. 1.141 266 698 437 411 3.047 
Sumber: Unit Sapi Perah KUD Jatinom 
Sebagian besar produksi susu sapi perah di KUD Jatinom dijual ke 
Industri Pengolah Susu (IPS) dan sebagian kecil dijual eceran. KUD Jatinom 
bekerjasama dengan beberapa peternak dengan cara pemberian sapi 
kemudian hasilnya dikirim ke KUD Jatinom. KUD Jatinom memiliki 
standar kualitas. Berikut tabel mengenai standar kualitas susu KUD 
Jatinom: 
Tabel 3. Standar Kualitas Susu IPS dan Standar Kualitas Susu KUD Jatinom 
Hasil Pengetasan Tahun 2014 
No Kualitas Susu Standar 
IPS 
Hasil Pengetas di KUD 










































Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa standar kualitas susu yang 
ditetapkan oleh IPS adalah sebagai berikut: Fat sebesar 3,3%, TS (Total 
Solid) minimal 11%, BJ (Berat Jenis) sebesar 1,024 dan kandungan kadar 
air maksimal sebesar 10%. Semakin tinggi TS, BJ dan fat, maka semakin 
baik kualitas susu dan akan meningkatkan harga jual. Semakin rendah angka 
kandungan kadar air, maka kualitas susu akan semakin baik dan akan 
meningkatkan juga harga jual. Jika hasil susu perahan tidak sesuai dengan 
standar mutu, KUD tetap akan menerima dan akan dijual dengan harga 
murah ke pedagang ecer. Namun, terkadang peternak menjual hasil susu 
perahan ke pedagang liar atau disebut broker tanpa melalui KUD terlebih 
dahulu. Ulah broker ini mengakibatkan penurunan nilai jual susu tiap tahun. 
Selama ini, banyak perusahaan atau organisasi yang menggunakan 
metode pengukuran kinerja secara tradisional, yaitu hanya menitikberatkan 
pada sektor keuangan saja. Pengukuran kinerja seperti itu hanya melihat dari 
keuntungan jangka pendek saja dan sering kali mengabaikan 
keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang. Dari tahun ke tahun, 
semakin banyak persaingan, perusahaan atau organisasi bahkan koperasi 
perlu mempertahankan diri dengan cara memperhatikan kinerja yang 
selama ini telah dilakukan dari segi finansial dan non finansial. Konsep 
balanced scorecard menyeimbangkan pada pengukuran kinerja sebuah 
perusahaan atau organisasi yang selama ini hanya mengarah pada sektor 
keuangan saja. 
Balanced scorecard mengalami perkembangan tidak hanya sebagai 
alat pengukur kinerja eksekutif saja, namun meluas sebagai penyusunan 
rencana strategi.  Menurut Kaplan dan Norton (2000), balanced scorecard 
merupakan metode pengukuran kinerja komprehensif yang tersusun dalam 
empat perspektif, yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal serta 
pembelajaran dan pertumbuhan. Dilihat dari empat perspektif, mengkaji 
kinerja KUD Jatinom dalam mengelola susu sapi perah.  
Permasalahan yang dialami oleh KUD Jatinom adalah kemunculan 





susu tidak sesuai standar, jumlah produksi susu menurun dan pendapatan 
menurun bagi KUD Jatinom. Selain itu, sumberdaya manusia yang kurang 
mendukung kinerja KUD Jatinom untuk lebih baik kedepannya. Hal ini 
yang mendorong peneliti untuk mengetahui lebih lanjut mengenai kinerja 
KUD Jatinom di Kabupaten Klaten. 
B. Rumusan Masalah 
Pengembangan susu sapi perah untuk membangun dan membina 
usaha persusuan agar mampu meningkatkan produksi susu dalam negeri dan 
susu olahan dengan mutu yang baik dan harga yang terjangkau oleh 
masyarakat serta untuk mengurangi impor susu dan meningkatkan 
kesejahteraan petani ternak sapi perah pada khususnya seta dapat 
meningkatkan gizi masyarakat pada umumnya. Sistem kemitraan 
dikembangkan dalam pengembangan sapi perah, yaitu antara peternak, 
Koperasi Unit Desa (KUD) dan Industri Pengolahan Susu (IPS). Persaingan 
dalam dunia peternakan semakin kompetitif, khususnya sapi perah yang 
menghasilkan susu segar. Kualitas dan harga jual susu yang dihasilkan dari 
KUD Jatinom diharapkan mampu bertahan dari broker (pedagang liar). Hal 
ini perlu di evaluasi kinerja KUD Jatinom dengan analisis balanced 
scorecard melalui empat perspektif. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kinerja KUD Jatinom berdasarkan metode Balanced 
Scorecard yang meliputi perspektif keuangan, perspektif customer, 
perspektif proses bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan 
pertumbuhan? 
2. Apa sajakah masalah-masalah yang mempengaruhi kinerja KUD 
Jatinom? 
3. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja KUD Jatinom? 
4. Bagaimana rencana strategis yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 






C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui kinerja KUD Jatinom berdasarkan metode Balanced 
Scorecard yang meliputi perspektif keuangan, perspektif customer, 
perspektif proses bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan 
pertumbuhan. 
2. Mengetahui masalah-masalah yang mempengaruhi kinerja KUD 
Jatinom. 
3. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja KUD Jatinom. 
4. Merumuskan rencana strategis yang dapat diterapkan untuk 
meningkatkan kinerja KUD Jatinom. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan maka kegunaan penulisan 
penelitian ini, yaitu : 
1. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 
pengetahuan bagi peneliti mengenai masalah, faktor dan rencana strategis 
KUD Jatinom berdasar metode Balanced Scorecard. 
2. Bagi KUD Jatinom 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan tentang 
masalah dan faktor-faktor yang dihadapi KUD Jatinom serta merancang 
rencana strategis yang dapat diterapkan berdasar metode Balanced 
Scorecard. 
3. Bagi pemerintah daerah setempat 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam penetapan 
kebijakan terkait dengan pengelolaan susu sapi perah di Kabupaten Klaten, 
khususnya di Kecamatan Jatinom. 
4. Bagi pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber 
informasi bagi pemerhati mengenai permasalahan yang sama di masa 
mendatang. 
